




A. Latar Belakang Masalah  
Al-Qur‟an merupakan kitab yang menghimpun sejumlah 
firman Allah dan menyempurnakan sejumlah firman Allah Swt 
terdahulu yang dihimpun dalam kitab-kitab sebelumnya. Di 
bagian awal, al-Qur‟an menyebut dirinya sebagai petunjuk bagi 
orang-orang yang bertakwa,
1
 dan masih disurat yang sama, al-
Qur‟an menyebut dirinya sebagai petunjuk bagi umat manusia2 
secara keseluruhan. Petunjuk yang dimaksud, menurut Quraish 
Shihab adalah petunjuk aqidah, syari‟at, akhlak dan hukum. 3 
Di tempat yang lain, al-Qur‟an menuturkan, bahwa dia adalah 
                                               
1 QS. Al-Baqarah : 2 
2 QS. Al-Baqarah : 185 
3 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an :  Fungsi dan Peran 





penjelas bagi segala sesuatu,
4
 yang dimungkinkan dengannya 
segala hal yang dihadapi umat manusia dapat dipecahkan. 
Selain sebagai petunjuk dan penjelas, al-Qur‟an juga mengaku 
sebagai pemisah atau pembeda
5
, dengannya umat manusia 
mampu memisahkan antara benar dan salah. 
Secara garis besar menurut Syeikh Muhammad al-Ghazali, 
sekurang-kurangnya ada lima pokok isi kandungan Al-Qur‟an, 
yakni; tauhid kepada Allah, alam semesta bukti adanya Allah, 
kebangkitan dan pembalasan, hukum dan pendidikan, dan yang 
terakhir ialah Qashash al-Qur’an atau kisah-kisah Al-Qur‟an.6 
Diantara ke-lima pokok isi kandungan al-Qur‟an yang 
dipaparkan diatas, yang dijadikan fokus penelitian adalah 
                                               
4 QS. Al-Nahl : 89 
5
 QS. Al-Baqarah : 185 
6 Syekh Muhammad Al-Ghazali, Induk Al-Qur’an, (Jakarta, CV. 





pokok isi kandungan urutan terakhir, yakni kisah-kisah dalam 
al-Qur‟an.  
Kisah yang terhimpun dalam al-Qur‟an merupakan bagian 
dari isi al-Quran yang esensial. Dari segi proporsi, kisah 
menempati bagian terbanyak dalam keseluruhan isi kitab suci.
7
 
Bahkan ada surat-surat al-Qur‟an yang dikhususkan untuk 
kisah, seperti surat Yusuf, al-Anbiya‟, al-Qashash, dan Nuḫ. 
Dari keseluruhan surat Al-Qur‟an, terdapat 35 surat yang 
memuat kisah, kebanyakan adalah surat-surat yang relatif 
panjang. Cerita tentang para nabi mendapatkan porsi yang 
cukup besar dalam Al-Qur‟an yaitu sekitar 1600 ayat dari 
jumlah keseluruhan ayat dalam Al-Qur‟an yang terdiri dari 
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 Budhy Muawar Rachman “Ensiklopedi Nurcholis Madjid; Pemikiran 
Islam di Kanvas Peradaban” Edisi Digital (Jakarta, Democracy Project 





6236. Jumlah tersebut cukup besar jika dibandingkan dengan 
ayat-ayat tentang hukum yang hanya terdiri dari 330 ayat.
8
 
Kisah-kisah dalam al-Qur‟an bisa dibaca dengan banyak 
cara mengingat al-Qur‟an merupakan kitab yang sangat terbuka 
untuk didekati dengan pendekatan apapun, dan sangat mungkin 
ditafsirkan dengan berbagai cara penafsiran.
9
 Itulah salah satu 
jawaban mengapa begitu banyak produk penafsiran yang 
sangat berbeda dalam corak yang dihasilkan. Jawaban yang 
lain adalah karena kitab-kitab tafsir ini sangat erat kaitannya 
dengan konteks sosio-kultural baik dari internal maupun dari 
eksternal penafsirnya.
10
 Dengan kata lain penafsiran al-Qur‟an 
sangat mungkin dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan penafsir, 
                                               
8 A. Hanafi, Segi-segi Kesusastraan Pada Kisah-Kisah Al-Qur’an, 
(Jakarta: Pustaka Alhusna, 1984), hlm. 22. 
9 Islah Gusmian : Khazanah Tafsir Indonesia; dari Hermeneutika 
hingga Idiologi , (Jakarta Selatan, Teraju : 2003) hlm. 28 
10 Abdul Mustaqiem, Pergeseran Epistimologi Tafsir (Yogyakarta, 





keahlian atau latar belakang keilmuan penafsir, konteks sosio-




Salahsatu paradigma pembacaan kisah dalam al-Qur‟an 
adalah dengan menggunakan analisis sejarah. Pembacaan 
dengan pendekatan ini menjadikan kisah-kisah dalam al-
Qur‟an harus diyakini sebagai sesuatu yang benar-benar terjadi 
didunia nyata ini.
12
 Ketika ali-Qur‟an berkisah tentang para 
Nabi berikut para penentangnya, umat-umat terdahulu, dan 
orang-orang shaleh yang dicatat namanya dalam al-Qur‟an, 
haruslah diyakini bahwa tokoh-tokoh, peristiwa dan sekelumit 
hal yang ada didalamnya adalah benar adanya. Itu terjadi 
                                               
11 Amin Abdullah, Arah Baru Metode Penelitian tafsir di Indonesia: 
Kata Pengantar Khazanah Tafsir Indonesia (Jakarta, Teraju : 2002) hlm. 18 
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 M. Quraish Shihab, “Kaidah Tafsir; syarat dan ketentuan yang 
patut anada ketahui dalam memehami ayat-ayat al-Qur’an”, (Tangerang, 





karena dengan pendekatan ini, membaca kisah al-Qur‟an 
adalah sama dengan membaca buku-buku sejarah. 
Membaca kisah dalam al-Qur‟an dengan menggunakan 
paradigma diatas, menuai kritik yang tajam dari Muhammad 
Ahmad Khalafullah (selanjutnya disebut Khalafullah), dalam 
bukunya yang berjudul al-Fann al-Qashashi fi al-Qur’ân al-
Karîm. Khalafullah mengatakan pembacaan kisah-kisah al-
Qur‟an dengan pendekatan sejarah adalah sesuatu yang keliru 
bahkan fatal. Pendekatan sejarah menjadikan para mufasir 
menempati posisi yang sulit saat dihadapkan pada beberapa 
persoalan berikut: 
1. Usur-unsur sejarah. Unsur-unsur sejarah yang 
dijadikan al-Qur‟an sebagai materi sastra untuk 
mengkontruksi kisah-kisah tersebut kadang kala 





gamblang. Dalam menceritakan sebuah kisah, al-
Qur‟an sering dengan sengaja menyamarkan waktu dan 
tempat kejadianserta keistimewaan para pelakunya. 
13
 
2. Pengulangan. Ketika menemukan kisah-kisah al-
Qur‟an yang diulang, penggunaan pendekatan sejarah 
ternyata tidak dapat pembantu penafsir memahami 
rahasia-rahasia pengulangan kisah. Unuk mengerti 
sejarah, cukup membacanya disatu tempat saja, tak 
harus ada pengulangan, apa lagi jika peristiwa yang 
diceritakan sama, unsur-unsurnya serupa dan tempat 
kejadiannya satu, akan sangat menyita waktu dan tidak 
banyak bermanfaat, karena sebenarnya tujuan kisah itu 
hanya satu, menyampaikan kebenaran.
14
 
                                               
13 M. Ahmad Kahalafullah, “Al-Qur’an bukan Kitab Sejarah; Seni, 
Sastra dan Moralitas dalam Kisah-kisah al-Qur’an” terj. Zuhairi Misrawi 
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3. Materi kisah dan kebenarannya. Karena menggunakan 
pendekatan sajarah, kebanyakan penafsir keliru dalam 
menyikapi materi kisah dan kebenarannya. Akhirnya 
penafsir sering menjumpai kesulitan saat menafsirkan, 
sebab kebanyakan materi kisah atau peristiwa yang 
diceritakan tersebut, tidak sesuai dengan apa yang 
penafsir temukan dalam sejarah.
15
 
4. Antara berita dan mukjizat. Khalafullah menuturkan 
bahwa poin keempat ini adalah titik akhir dari 
kelemahan pendekatan sejarah. Ketika para penafsir 
tidak mampu keluar dari permasalahan yang 
disebutkan di awal, ditambah serangan orang musyrik 
dan orientalis, para mufasir tidak punya pilihan lain 
selain menyatakan bahwa berita-berita yang 
disampaikan al-Qur‟an adalah bagian dari mukjizat 
                                               









Khalafullah menawarkan kepada para penafsir selanjutnya 
agar beralih pendekatan kepada pendekatan sastra. Khalafullah 
meyakini, dengan pendekatan sastralah, kisah-kisah tersebut, 
akan menemukan posisi yang tepat sebagai mediator al-Qur‟an 
untuk menyampaikan pesan-pesan khususnya, bukan sebagai 
cerita sejarah yang harus diketahui. Lebih lanjut Khalafullah 
menjelaskan, bahwa dengan pendekatan sastra, nalar Islam 
akan memetik beberapa manfaat, yaitu:
17
 
1. Lepas dari israiliyyat dan bebas dari perkiraan-
perkiraan menyesatkan 
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2. Dapat memberikan pengertian yang benar tentang 
tujuan-tujuan kisah al-Qur‟an, yaitu nasihat, contoh, 
pelajaran yang sarat dengan nilai moral dan sosial. 
3. Lepas dari pemahaman yang salah terhadap 
pengulangan kisah-kisah tertentu yang dilakukan al-
Qur‟an, sehingga menyebabkan timbulnya klaim 
bahwa ayat-ayat itu mutasyabihat. 
4. Nalar Islam bebas memilih percaya atau tidak percaya 
terhadap penafsiran tertentu tentang berita-berita 
sejarah yang dikisahkan al-Qur‟an, karena sejarah 
bukan sesuatu yang harus diyakini. Berita-berita 
tersebut diceritakan untuk diambil pelajaran yang 
tersirat dalam kisah-kisah itu. 
Model pembacaan kisah yang dilakukan Khalafullah 





yang ia lontarkan menjadi hantaman balik bagi metodologi 
yang dibangunnya sendiri. Hantaman balik itu muncul oleh 
karena Khalafullah melakukan hal-hal sebagai berikut :
18
  
1. Dehistorisasi kisah-kisah dalam al-Qur‟an dengan 
membatalkan atau “menolak hipotesa yang menyebut 
bahwa narasi kisal al-Qur‟an merupakan narasi historis 
yang memiliki kebenaran sejarah. 
2. Disorientasi atas konsep sastra dengan tidak 
memberikan perbedaan yang jelas antara fakta 
(faktualitas) dan fiksi (fiksionalitas), dan itu menjadi 
salah satu bagian dari kelemahan metodologi yang 
ditawarkan Khalafullah. 
                                               
18 Baca : Arina Manasika “Pendekatan Kesastraan terhadap Kisah-
kisah al-Quran; Kajian atas al-Fann al-Qashshi fi al-Qur‟an al-Karim” 






Dua pendekatan diatas seringkali terkesan bersebrangan 
satu sama lain. Untuk menanggapi hal ini Muhammad Abed al-
Jabiri (selanjutnya disebut al-Jabiri) mengatakan bahwa : 
“Sesungguhnya al-Qur‟an bukanlah kitab cerita, dalam 
pengertian disiplin kesusastraan kontemporer, dan bukan pula 
kitab sejarah dalam pengertian sejarah kontemporer. Sekali 
lagi, sesungguhnya al-Qur‟an adalah kitab dakwah keagamaan 
(da’wah diniyah) karena tujuan dari kisah al-Qur‟an adalah 
memberikan bentuk perumpamaan (darb al-Matsal), dan 
pengambilan inti pelajaran maka tidak ada artinya mengajukan 
problem kebenaran sejarah, karena kebenaran yang diajukan al-
Qur‟an adalah kebenaran pelajaran, yakni pelajaran yang harus 
diambil intinya”.19  Dari pemaparan al-Jabiri dapat disimpulkan 
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 M. Abed al-Jabiri, “Madkhal ila al-Qur’an al-Karim; al-Juz al-
Awwal fi al-Ta’rif bi al-Qur’an” (Beirut, Markaz Dirasat al-Wihdah al-





bahwa ia mengkompromikan dua pendekatan diatas, 
pendekatan sejarah dan pendekatan sastra. 
Sebagaima disebutkan di awal, kisah-kisah dalam al-
Qur‟an bisa dibaca dengan banyak cara mengingat al-Qur‟an 
merupakan kitab yang sangat terbuka untuk didekati dengan 
pendekatan apapun, dan sangat mungkin ditafsirkan dengan 
berbagai cara penafsiran. Mendorong penulis untuk mencoba 
membaca kisah dengan pendekatan yang lain, yakni dengan 
pendekatan sastra melalui teori Strukturalisme Naratologi A. J. 
Griemas. Walau pendekatan sastra bukanlah hal baru dalam 
membaca kisah seperti yang dilakukan Khalafullah, akan tetapi 
teori yang penulis akan gunakan terbilang baru dalam upaya 
pembacaan kisah-kisah dalam al-Qur‟an, karena teori ini 
                                                                                                   
skripsinya “Al-Qasas al-Qur’an Presfektif M. Abed al-Jabiri” Fakultas 





biasanya digunakan untuk menganalisis karya sastra semisal 
novel, cerpen, cerita rakyat dan lain-lain. 
Analisis struktur dengan menggunakan teori strukturalisme 
model Greimas bertujuan untuk membedah dan memaparkan 
secermat, seteliti dan sedalam mungkin terkait dengan aspek-
aspek kesusastraan dan keterjalinan gubahan sastra yang 
terdapat dalam membaca kisah-kisah dalam al-Qur‟an.  
Dalam penelitian ini, penulis akan memilih salah satu 
kisah dalam al-Qur‟an, untuk membatasi penelitian mengingat 
begitu banyaknya kisah yang al-Qur‟an simpan. Kisah yang 
penulis pilih adalah kisah Nabi Musa as. Penulis memilih kisah 
ini karena beberapa alasan. Pertama, kisah Nabi Musa dalam 
al-Qur‟an adalah kisah yang paling sering diceritakan. Kedua, 
kisah Nabi Musa merupakan salah satu dari empat narasi 





dalam al-Qur‟an memungkinkan untuk dianalisis dengan teori 
Strukturalisme Naratologi yang dikemukakan oleh A. J 
Greimas. Setiap konflik dalam Kisah Nabi Musa 
memungkinkan untuk dianalisis menggunakan skema aktan. 
Dari latar belakang tersebut diatas, penulis akan 
mengaplikasikan teori Strukturalisme Naratologi model A. J. 
Griemas pada kisah Nabi Musa as, dalam upaya pembacaan 
kisah-kisah dalam al-Qur‟an dan dalam hal ini penulis 
mengambil judul : “Analisis Strukturalisme Naratologi A. J. 
Griemas pada Kisah Nabi Musa as dalam al-Qur’an”. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pemaparan di 
atas, penelitian ini akan berangkat dari permasalahan yang 





“Bagaimana struktur kisah Nabi Musa dalam al-Qur‟an 
berdasarkan skema aktansial?”   
C. Tujuan Penelitian 
Dengan mempertimbangkan rumusan masalah di atas, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah:  
Untuk mengetahui struktur kisah Nabi Musa dalam ali-
Qur‟an berdasarkan skema aktansial 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat 
praktis dan manfaat teoritis. Manfaat teoritis, penelitian ini dapat 
memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu al-Qur‟an, 
khususnya dalam bidang Qasas al-Qur’an. Melalui Teori 
Strukturalisme Naratologi A. J Greimas dapat melengkapi dan 





membedah sejumlah kisah lain dalam al-Qur‟an. Secara praktis, 
penelitian ini dapat digunakan untuk menemukan struktur cerita 
tanpa kehilangan inti cerita. Hasil ringkasan cerita yang dibuat 
dapat digunakan sebagai bahan ajar. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberi manfaat bagi para pembaca. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Setelah melakukan pencarian data dan pengamatan, hingga 
saat ini sudah banyak ditemukan karya-karya yang mengurai 
kisah-kisah dalam al-Qur‟an, baik kisah para Nabi, Umat 
terdahulu, Orang-orang shaleh dan lain  sebagainya.  
Kesemua karya yang dihasilkan oleh para peneliti itu 
menggunakan pendekatan yang berbeda-beda. Namun untuk 
pendekatan sastra model Strukturalisme Naratologi A. J. 
Griemas masih sangat sedikit, bahkan penulis hanya 





Yuniardi S.Th.i. dengan Judul “Narasi Ahsanul Qasas dalam 
al-Qur‟an, Studi struktural Narasi Yusuf dalam surat Yusuf”.  
Strukturalisme Naratologi milik A J Griemas ini lebih 
banyak menganalisis dongeng, legenda, novel dan lain 
sebagainya. Terhitung cukup banyak karya yang dihasilkan 
dengan menggunakan pendekatan ini. Diantaranya: 
1. Mahmudah (2010) melakukan penelitian dalam skripsinya 
yang berjudul “Serat Walidarma dalam pandangan 
Greimas” karya Raden Rangga Wirawangsa.  
2. Suwondo (1994) melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Struktural „Danawa Sari Putri Raja Raksasa‟ 
Penerapan Teori A. J Greimas” yang terdapat dalam 
Majalah Ilmiah Bahasa dan Sastra Widyaparwa. 
3. Jabrohim (1996) melakukan penelitian berjudul “Pasar 





4. Robingah (2010) melakukan penelitian dalam skripsinya 
yang berjudul “Cerita Rakyat Adipati Mertanegara Desa 
Tambaknegara Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas 
Dalam Perspektif Greimas” 
5. Penelitian lain dilakukan oleh Pramono (2010) dalam 
skripsinya yang berjudul “Babad Pagedhongan Karya R. 
Ng. Wignyawiryana Dalam Kajian A. J Greimas”. 
F. Kerangka Pemikiran 
Algirdas Julius Greimas adalah salah satu tokoh 
strukturalisme yang mengembangkan teorinya ini pada 
narasi, sehingga beberapa penulis mengelompokkannya 
dalam mazhab naratologi strukturalis atau strukturalisme 
naratologi. Karya-karyanya yang menegaskan teori-teori 
strukturalis naratologinya antara lain Semantique 





bukunya Semantique Structurale (1966), Greimas 
merefleksi model fungsi Vladimir Propp dan Souriau, 
yaitu sebuah kajian tentang model transformasi 
perkembangan situasi naratif menyebut model naratif 




Prinsip utama strukturalisme adalah pandangannya 
yang ahistoris atau sinkronis, atau mengasumsikan bahwa 
the author is dead „pengarang telah mati‟. Arti lain dalam 
prinsip ini, karya sastra ditempatkan dalam kedudukannya 
yang terlepas dari pengarang, dan karya sastra adalah 
karya itu sendiri, sehingga premis yang dibangun adalah 
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struktur teks yang ada dengan sendirinya signifikan.
21
 Itu 
berarti jika menggunakan sudutpandang prinsip 
strukturalisme ini, kisah-kisah dalam al-Qur‟an lepas dari 
ruang lingkup kesejarahannya sehingga focus perhatiannya 
hanya pada ketersusunan kisah-kisah dalam al-Qur‟an. 
Greimas membagi bentuk formal genre cerita ke dalam 
narrative-presentation „presentasi cerita‟ dan dialogue 
(dialog), yang keduanya ini berada pada tingkatan 
manifestasi bahasa, dan disebutnya sebagai isotop wacana 
(isotopy of discourse). Presentasi ini akan menyajikan 
cerita, yaitu sebuah narasi singkat yang memunculkan 
tingkat pemaknaan yang homogen, yang disebut isotop 
pertama. Dialog adalah proses yang mendramatisasi cerita 
dan menyebabkan keterpaduan untuk mencetuskan makna 
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beragam. Dua bentuk formal narasi ini menjadi salah satu 
kriteria pengklasifikasian Qashash al-Qur`ān.22 
Struktur narasi model Greimas ini biasa disebut sebagai 
struktur aktansial (actansial structure), atau sintaksis 
struktur narasi (syntactic narrative structure). Greimas 
dengan struktur aktansialnya ini berhasil mengembangkan 
unit cerita terkecil suatu cerita. Awalnya struktur aktansial 
ini dikembangkan dari struktur mitos atau cerita rakyat 
(dongeng) kemudian dikembangkan lagi menjadi pola 
sintaksis cerita dalam berbagai jenis teks, sehingga 
menjadi tata bahasa cerita yang universal  
Actans yang secara harfiah berarti pelaku, dan dalam 
konteks kajian strukturalisme naratif dimaksudkan sebagai 
“pelaku yang memiliki peran atau fungsi” atau “pemeran”. 
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Aktan dalam konteks semiotik atau strukturalisme naratif 
adalah fungsi atau nilai yang diperankan oleh tokoh-tokoh 
dalam cerita, meliputi manusia, binatang, atau objek 
lainnya. Istilah aktan secara kontekstual mengacu kepada 
struktur naratif Greimas dengan enam kategori aktannya 
yang disusun berdasarkan oposisi berpasangan (oposisi 
biner). Ketiga oposisi biner tersebut adalah subjek vs 
objek, pengirim vs penerima, pembantu vs perintang. 
Diluar keenam aktan ini, menurut Titscher ada dua hal 
penting yang menentukan plot cerita yaitu ruang dan 
waktu. Greimas menyebut pengaruh-pengaruh ini dengan 
sebutan isotope. Pertama isotope of space (isotop ruang) 
menandai lingkungan atau tempat dimana cerita itu terjadi. 
Kedua, isotope of time (isotop waktu), menandai 









G. Metode Penelitian 
Dalam mengungkapkan masalah penelitian ini, Penulis 
menggunakan metode content analysis (analisis isi). Content 
Analysis merupakan sebuah metode penelitian khusus untuk 
ilmu sosial humaniora yang menyangkut data kualitatif. 
Adapun langkah-langkah operasionalnya adalah sebagai 
berikut:  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah studi pustaka 
(library research). Penelitian dilakukan dengan 
mengambil sumber datanya dari al-Qur‟an, berupa ayat-
ayat yang bercerita tentang Nabi Musa. 
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2. Objek Penelitian 
Objek yang dijadikan fokus penelitian ini adalah ayat-
ayat al-Qur‟an yang mengisahkan Nabi Musa. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
  Karena penelitian ini merupakan penelitian yang 
menggunakan pendekatan sastra dengan teori 
Strukturalisme Naratologi A. J. Griemas maka dalam 
mengumpulkan data untuk dianalisis menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Mencari satuan-satuan cerita kecil yang terdapat 
dalam al-Qur‟an yang berkaitan dengan kisah Nabi 
Musa. Setiap satuan cerita kecil yang memenuhi 
kriteria menjadi aktan, kemudian disusun menjadi 





membentuk satuan cerita kecil (aktan)kemudian 
diuraikan berdasarkan perannya. 
b. Menganalisis struktur cerita berdasarkan model 
aktansial. 
4. Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditentukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 
data.
24
 Namun di sini Penulis melakukan analisis terhadap 
data non-statistik, karena penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dan pengambilan datanya pun diambil 
dari naskah yang berupa buku ataupun tulisan yang 
berbentuk artikel. 
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H. Sistematika penulisan  
1. BAB I terdiri dari beberapa sub-bab yakni, latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, kerangka pemikiran, tinjauan 
pustaka dan metode penelitian 
2. BAB II terdiri dari dua hal besar. pertama paradigma 
pembacaan kisah al-Qur‟an yang memuat berbagai 
macam paradigma dalam membaca kisah dalam al-
Qur‟an dan menjelaskan posisi Sturkturalisme sebagai 
salah satu paradigma pembacaan kisah dalam al-Qur‟an 
yang tergolong baru. Kedua, Strukturalisme Naratologi 
A.J. Greimas yang mejelaskan sejarah strukturaslime, 
bentuk-bentuk strukturalisme, tokoh-tokoh 





Greimas. Dalam bab ini juga dipaparkan biografi A.J. 
Greimas 
3. BAB III memuat hasil penelitian penulis pada kisah 
Nabi Musa as dalam al-Qur‟an. Di dalamnya terdiri dari 
sejumlah skema aktansial dari kisah Nabi Musa dalam 
al-Qur‟an. 
4. BAB IV merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang 
memuat kesimpulan dari penelitain yang penulis 
lakukan dan saran bagi penelitian selanjutnya. 
